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Abstrak: Penelitian ini membahas mengenai bagaimana memperkuat integrasi nasional di era
digitalmelalui penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep resolusi konflik dan bagaimana
penerapannya dalam konteks perwujudan warga negara yang baik di era digital. Metode penelitian
yang dgunakan adalah pendekatan deskriptif dengan menggunakan data sekunder dari literatur yang
relevan seperti buku, jurnal akademik, dan sumber-sumber online. Data tersebut kemudian dianalisis
melalui pendekatan kualitatif untuk menghasilkan temuan-temuan yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep resolusi konflik dalam konteks perwujudan warga negara yang baik di
era digital ialah dengan memperkenalkan peserta didik pada metode penyelesaian konflik yang
berbasis dialog, partisipasi aktif, dan pemecahan masalah yang kreatif. Selain itu, Penerapan konsep
resolusi konflik dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan kesadaran peserta didik tentang
pentingnya menghargai perbedaan dan mempromosikan perdamaian serta keadilan sosial. Teknologi
digital seperti media sosial dan platform online dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antar peserta didik. Namun, penggunaan teknologi digital juga
memiliki risiko seperti penyebaran informasi yang tidak valid dan peningkatan polarisasi dan
kebencian di media sosial. Penelitian ini memberikan pemahaman tentang bagaimana konsep resolusi
konflik dapat diterapkan dalam pembelajaran PKn di era digital dan memberikan implikasi untuk
pengembangan kurikulum PKn yang lebih adaptif dengan perkembangan teknologi digital.

Kata Kunci: era digital; integrasi nasional; resolusi konflik; warga negara yang baik

Abstract: This research discusses how to strengthen national integration in the digital era through
strengthening conflict resolution in the digital era as a manifestation of good citizens. The purpose of
this study is to analyze the concept of conflict resolution and how it is applied in the context of the
embodiment of good citizens in the digital age. The research method used is a descriptive approach
using secondary data from relevant literature such as books, academic journals, and online sources.
The data is then analyzed through a qualitative approach to produce relevant findings. The results
showed that the concept of conflict resolution in the context of realizing good citizens in the digital
era is to introduce students to conflict resolution methods based on dialogue, active participation, and
creative problem solving. In addition, the application of the concept of conflict resolution in Civics
learning can increase students' awareness of the importance of respecting differences and promoting
peace and social justice. Digital technologies such as social media and online platforms can be used
as tools to facilitate discussion and collaboration among learners. However, the use of digital
technology also has risks such as the spread of invalid information and an increase in polarization
and hatred on social media. This research provides an understanding of how the concept of conflict
resolution can be applied in Civics learning in the digital era and has implications for the
development of Civics curriculum that is more adaptive to the development of digital technology.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia sudah seharusnya sangat bangga akan keanekaragaman budayanya
yang sangat unik dan menarik, dengan kekayaan kebudayaan ini bangsa Indonesia dapat
menjual dan mempromosikannya pada negara lain untuk datang dan menyaksikan
pertunjukan budaya secara langsung. Tapi kebanggan ini juga mempunyai sisi negatifnya,
karena semakin majemuknya budaya yang ada di Indonesia maka akan makin banyak juga
perbedaan-perbendaan yang dapat menghancurkan persatuaan yang sudah ada. Tantangan
dalam mempersatukan perbedaan-perbedaan ini akan menciptakan keselarasan dan
keselestarian pada bangsa Indonesia di era teknologi digital ini.

Kehidupan global memberikan banyak dampak dalam kehidupan manusia (Ali &
Hidayah, 2021). Era digital memberikan tantangan integrasi nasional (Aluya & Edem, 2023).
Karena tantangan era global inilah, resolusi konflik menjadi lebih kompleks. Di tengah
kemajuan teknologi dan ketergantungan pada media sosial, masyarakat dihadapkan pada
beragam perbedaan ideologi, budaya, dan pandangan yang dapat menyebabkan konflik. Oleh
karena itu, penting untuk memperkuat integrasi nasional dan mencari resolusi konflik yang
efektif di era digital guna mewujudkan warga negara yang baik.

Di era digital ini dimana informasi yang sampai ke masyarakat sangat deras, baik
berita hoax, isu-isu yang berkaitan dengan agama, isu-isu politik yang semuanya dapat
menimbulkan perpecahan dalam kehidupan bermasyarakat. Trihastuti (2022) menegaskan
jika persatuan dalam informasi yang deras pada masyarakat adalah penting. Bangsa
Indonesia berakar dari berbagai macam budaya, adat istiadat, bermacam bahasa daerah dan
agama yang Kita sebut sebagai bhineka tunggal ika, maka agar tercapai persatuan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara kita membutuhkan integrasi nasional.

Integrasi nasional adalah proses yang melibatkan penggabungan berbagai kelompok
dan identitas yang ada dalam suatu negara menjadi satu kesatuan yang kuat. Namun, dalam
era digital, tantangan integrasi nasional menjadi lebih kompleks. Suvarierol (2020)
menyatakan jika dalam lingkungan yang terhubung secara global, individu dan kelompok
sering kali terpapar pada pandangan yang beragam dan mungkin bertentangan. Kemudian
Kumar (2022) menambahkan jika media sosial dapat memperkuat pemisahan dan polarisasi
antar kelompok. Selain itu, resolusi konflik menjadi semakin penting dalam membangun
integrasi nasional yang kuat. Konflik dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk konflik
ideologi, etnis, agama, dan politik.

Dalam era digital, resolusi konflik harus beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
alat komunikasi (Hidayah, Suyitno, & Sari, 2019). Oleh karena itu, penelitian tentang
penguatan resolusi konflik di era digital sangat relevan dalam mencari solusi yang efektif
untuk mengatasi konflik dan membangun masyarakat yang harmonis. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan pendekatan baru, strategi, dan alat komunikasi yang
memfasilitasi dialog dan pemahaman saling, sehingga konflik dapat diselesaikan secara
konstruktif dan berkelanjutan.
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Integrasi nasional di era digital pada masyarakat membentuk masyarakat yang melek
teknologi dan berkontribusi sangat besar dalam kehidupan sehari-hari (Ulfah, Hidayah, &
Safudin, 2023). Pada era digital saat integrasi nasional menjadi penting dalam konteks
masyarakat Indonesia. (Hidayah & Hastangka, 2023). Integrasi nasional di era digital
mengacu pada upaya untuk menggabungkan berbagai kelompok dan identitas yang ada dalam
negara menjadi satu kesatuan yang kuat melalui penggunaan teknologi digital dan media
sosial. Masyarakat Indonesia, dengan keragaman budaya, suku, agama, dan bahasa yang
kaya, dapat menghadapi tantangan dalam membangun integrasi nasional yang kokoh di era
digital. Namun, teknologi digital juga membuka peluang besar untuk memperkuat integrasi
nasional melalui komunikasi dan pertukaran informasi yang lebih mudah antar kelompok dan
wilayah.

Integrasi nasional di era digital dapat membantu dalam memperkuat rasa kebangsaan
dan persatuan (Hafner, 2021). Melalui platform media sosial, individu dapat terhubung dan
berinteraksi (Ganty, 2021) Dalam platform media sosial dapat berbagi pengalaman, dan
menghargai keanekaragaman (Platt, Polavieja, & Radl, 2021). Integrasi nasional dapat
memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi dan pendidikan, sehingga
meningkatkan kesadaran tentang keberagaman dan memperkuat identitas nasional yang
inklusif. Namun, tantangan juga ada dalam membangun integrasi nasional di era digital yaitu
adanya kesenjangan akses teknologi digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan dapat
menyebabkan disparitas dalam partisipasi dan manfaat dari integrasi nasional.

Perlunya pendidikan dan kesadaran digital yang kuat untuk masyarakat agar dapat
memanfaatkan teknologi digital dengan bijak (Saluja, 2022). Pembangunan infrastruktur
yang merata dapat memastikan akses yang adil terhadap teknologi (Feldman-Savelsberg,
2022). Integrasi nasional di era digital mengharuskan warga negara menjadi individu yang
baik dan pintar dalam menggunakan kemampuan literasi digitalnya di era globalisasi ini.
Ulfah, N, Retnasari, L, Hidayah,H, Siraten, D.G. (2021) menyatakan jika karakter warga
negara yang baik yang dapat hidup dengan harmonis. Dengan menyadari integrasi nasional
warga negara akan dapat hidup harmonis dan saling membantu untuk mewujudkan hidup
Bersama dalam berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai nasionalisme seperti nilai kesatuan yang
dilakoni akan menghasilkan karakter warganegara yang baik.

Hasil-hasil penelitian terdahulu tentang memperkuat integrasi nasional di era digital
dan penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik
antara lain potret wawasan kebangsaan pada generasi muda dari ancaman konflik dalam
interaksi global (Zulfikar & Permady, 2021), Mewujudkan good citizenship di Perguruan
Tinggi (Paranita, 2022), Mempromosikan perdamaian di masyarakat (Mawarti, 2023), faktor
signifikan dalam tuntutan otonomi politik. (Fatima & Mirza, 2023), sistem pendidikan
nasional perlu mengenali dinamika global (R6nnstrom & Roth, 2023). Persamaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu ialah mengkaji tentang integrasi nasional di era digital dan
penguatan resolusi konflik di era digital. Perbedaanya dengan sebelumnya ialah pada
penelitian ini, peneliti fokus pada memperkuat integrasi nasional di era digital dan
penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik.
Kebaharuan dan posisi riset ini adalah menawarkan perspektif baru dan solusi yang dapat
memperkuat integrasi nasional, mempromosikan resolusi konflik yang efektif, dan
mewujudkan masyarakat yang harmonis di tengah kemajuan teknologi dan ketergantungan
pada media sosial.

Gap penelitian ini adalah mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana masyarakat
dapat secara aktif terlibat dalam proses resolusi konflik di era digital. Penelitian dapat
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mencari cara-cara untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengatasi konflik,
seperti melalui platform digital yang memfasilitasi dialog dan kolaborasi antar kelompok.
Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui integrasi nasional di era digital
dengan penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik.
Sedangkan tujuan khususnya ialah mendeskripsikan integrasi nasional di era digital dengan
penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan menggunakan
data sekunder dari literatur yang relevan seperti buku, jurnal akademik, dan sumber-sumber
online. Sugiyono (2013) menyatakan jika kualitatif ialah penelitian dengan uraian kata-kata.
Data tersebut kemudian dianalisis melalui pendekatan kualitatif untuk menghasilkan temuan-
temuan yang relevan.

Waktu penelitian dilaksanakan pada 16 Maret 2023- 28 April 2023. Tempat penelitian
di Pustaka berbagai sumber, seperti literatur yang relevan, seperti buku, jurnal akademik, dan
sumber-sumber online yang berkaitan dengan memperkuat integrasi nasional di era digital
dengan penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik.
Teknik pengumpulan data dengan studi literatur, yaitu Pengumpulan datadilakukan dari
berbagai sumber, seperti literatur yang relevan, seperti buku, jurnal akademik, dan sumber-
sumber online yang berkaitan dengan memperkuat integrasi nasional di era digital dengan
penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik.

Analisis datadengan menggunakan teknik content analysis, yaitu mengidentifikasi
tema dan pola dalam data untuk menghasilkan temuan-temuan yang relevan. Interpretasi
datadengan menggunakan pendekatan hermeneutik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memahami konteks sosial, budaya, dan historis yang mempengaruhi pemahaman dan
interpretasi subjek terhadap konsep resolusi konflik.

Verifikasi data melalui proses triangulasi, yaitu membandingkan hasil penelitian
dengan sumber data lainnya, seperti temuan penelitian sebelumnya dan pandangan ahli.
Dengan melakukan proses verifikasi ini, keabsahan dan keandalan hasil penelitian dapat
dijamin. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, penelitian dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep resolusi konflik dalam
konteks perwujudan warga negara yang baik di era digital. Hasil penelitian ini dapat
memberikan implikasi yang berguna bagi pengembangan program dan kebijakan yang
berhubungan dengan penguatan resolusi konflik di era digital, dan secara lebih luas, dapat
membantu memperkuat integrasi nasional di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Resolusi Konflik Di Era Digital

Berdasarkan hasil kajian yang telah peneliti lakukan tentang integrasi nasional di era
digital dengan penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara
yang baik, peneliti menemukan bahwa resolusi konflik di era digital membawa perubahan
dalam menangani konflik muncul dan berkembang. Sejalan dengan temuan tersebut, Lannin,
Russell, Yazedjian, & Parris (2022) menegaskan jika dalam resolusi konflik, kompromi yang
saling menguntungkan menjadi bagian positif dalam menangani pola konflik. Selain itu,
Bretafia, Alonso-Arbiol, Molero, & Pardo (2020) menerangkan jika dalam resolusi konflik,
seseorang yang melakukan penarikan diri dikaitkan secara positif dengan persepsi individu
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dalam penyelesaian masalah yang dirasakan. Oleh karena itu, jika menganalisis tentang
penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara yang baik, dalam
konteks perkembangan teknologi tentu saja akan terkait dengan mempercepat penyebaran
informasi, polarisasi, dan memberi ruang bagi konflik yang lebih kompleks. Penting untuk
mengeksplorasi dan memahami resolusi konflik di era digital agar dapat menangani
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam memperkuat integrasi nasional.

Era digital ialah era perkembangan atau kemajuan teknologi yang lebih signifikan
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya, contohnya setiap manusia pada era
digital sangat membutuhkan teknologi dalam keberlangsungan hidup salah satunya
Smartphone yang banyak dipakai oleh remja masa kini. Teknologi digital seperti media
sosial dan platform online dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memfasilitasi diskusi dan
kolaborasi antar peserta didik. Namun, penggunaan teknologi digital juga memiliki risiko
seperti penyebaran informasi yang tidak valid dan peningkatan polarisasi dan kebencian di
media sosial. Indonesia yang dikenal sebagai negara yang plural dan damai, nyatanya tidak
terhindarkan dari konflik antar umat beragama, berkaitan dengan hal tersebut dalam tulisan
Jarir (2019) sebagaimana yang dikutip oleh Hyangsewu, dkk. 2022: 41 mengungkapkan
bahwa Media sosial sebagai platform interaksi satu sama lain dengan cakupan tak terbatas
pun menjadi sasaran baru untuk memasukkan konten keagamaan yang lagi-lagi menimbulkan
ambiguitas. Peranan media sosial dalam menyajikan konten keagamaan, di satu sisi berperan
sebagai media edukasi religi, namun di sisi lain menjadi pemicu konflik agama. Adapun
konflik lain yang sering terjadi pada remaja di era digital yaitu (1) Kecanduan Internet, (2)
Game Online, (3) Penyebaran berita hoax dan Sara, (4) Perubahan sikap (Attitude), (5)
Pengaruh psikologis (Sosial Media) (Siregar dan Tafonao, 2021: 2). Globalisasi yang
membawa perkembangan digitalisasi tentu saja membawa dampak negative pada munculnya
berbagai konflik di Indonesia.

Tantangan dalam resolusi konflik di era digital ialah perubahan teknologi dan media
sosial yang membawa tantangan baru dalam menyelesaikan konflik (S. Martinez, Valentim,
& Dinas, 2023). Resolusi konflik di era digital membutuhkan pendekatan yang inovatif dan
adaptif untuk mengatasi tantangan kini. Teknologi memiliki peran dalam resolusi konflik di
era digital. Teknologi juga dapat menjadi alat yang berguna dalam resolusi konflik di era
digital. Penggunaan teknologi komunikasi seperti aplikasi dan platform online dapat
memfasilitasi dialog antar kelompok, mempromosikan pemahaman saling, dan membangun
jaringan kolaborasi untuk mencari solusi bersama. Analisis data dan kecerdasan buatan juga
dapat membantu dalam mengidentifikasi tren konflik dan merancang strategi resolusi yang
lebih efektif.

Kapasitas resolusi konflik di era digital membutuhkan individu maupun institusi (Grant,
Maoz, & Keysar, 2022). Pelatihan keterampilan komunikasi yang efektif, pemahaman
tentang dinamika konflik digital, dan kesadaran akan pentingnya membangun perdamaian
menjadi aspek penting dalam memperkuat resolusi konflik di era digital. Selain itu,
kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta juga
diperlukan untuk mengembangkan program dan inisiatif yang bertujuan untuk mendorong
resolusi konflik yang konstruktif di era digital. Dengan memperhatikan dan mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam resolusi konflik di era digital, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan rekomendasi yang dapat memperkuat integrasi nasional dan
mewujudkan warga negara yang baik dalam konteks era digital yang semakin terhubung.
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Konflik merupakan sebuah aspek instrinsik dan tidak dapat dihindari dalam kehidupan
sosial masayarakat. Konflik (conflict) secara etimologi berasal dari bahasa Latin yaitu
configure yang berarti saling memukul, dalam konflik biasanya terdapat dua orang atau lebih
yang terlibat untuk “saling memukul”. Konflik merupakan suatu bentuk interaksi sosial
ketika dua individu atau lebih yang nmempunyai kepentingan yang berbeda dan hilangnya
keharmonisan diantara mereka. Ketika sosialisasi berlangsung terdapat dua hal yang mungkin
terjadi yaitu, sosialisasi yang mewujud asosiasi (individu berkumpul sebagai kesatuan
kelompok) dan disosiasi (individu saling bermusuhan dalam satu kelompok). Simmel (2017)
menyatakan bahwa unsur-unsur yang sesungguhnya dari disosiasi itulah yang kemudian
menjadi sebab-sebab timbulnya sebuah konflik (Hyangsewu, dkk. 2022: 43). Konflik yang
timbul ini bisa berdampak negatif yaitu terjadinya disintegrasi atau perpecahan dalam
kelompok atau antar kelompok tersebut ketika tidak mencapai suatu konsensus terhadap
perbedaan yang menghasilkan sikap antagonistik dampak yang dihasilkan dari konflik yang
terjadi ini pun bisa sangat parah dan bersifat memecah. Dalam konflik dikenal beberapa
bentuk, Hunt dan Metcalf sebagaimana yang dikutip dalam Kusuma (2018: 202-203) dengan
intrapersonal conflict, (konflik intrapersonal) dan interpersonal conflict (konflik
interpersonal). Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan pada konflik intrapersonal.

Lembaga pendidikan (sekolah maupun perguruan tinggi) memiliki peran strategis
dalam mencegah konflik dan membangun kemampuan resolusi konflik bagi peserta didik.
Berbagai metode digunakan untuk dapat memperkenalkan peserta didik pada metode
penyelesaian konflik yang berbasis dialog, partisipasi aktif, dan pemecahan masalah yang
kreatif. Seperti dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Pendidikan
Multikultural yang tentunya melalalui penggunaan model-model pembelajaran yang sesuai
dalam membentuk peserta didik dalam memahami segala perbedaan sebagai dampak dari
kemajemukan bangsa Indonesia, mengembangkan keterampilan dalam penyelesaian
permasalahan secara bertanggung jawab, serta membentuk karakter peserta didik dengan
cinta tanah air untuk meminimalisir terjadinya konflik SARA.

Resolusi Konflik dalam pembelajaran PKn

Berdasarkan hasil kajian yang telah peneliti lakukan tentang integrasi nasional di era
digital dengan penguatan resolusi konflik di era digital sebagai perwujudan warga negara
yang baik, peneliti menemukan bahwa resolusi konflik dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan keterampilan
peserta didik dalam mengelola konflik secara konstruktif. Pada tingkat pendidikan, konflik
sering kali muncul baik di antara siswa maupun antara siswa dan guru. Oleh karena itu,
mengintegrasikan pembelajaran resolusi konflik dalam kurikulum PKn dapat memberikan
manfaat yang signifikan.

Resolusi konflik dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan
aspek penting dalam membangun hubungan harmonis antara siswa. Cehaji¢-Clancy &
Bilewicz (2021) menyatakan jika melalui pembelajaran , siswa diajarkan untuk memahami
nilai-nilai yang eksis dalam masyarakat. Resolusi konflik dalam pembelajaran PKn akan
memberikan arahan pada siswa dalam belajar tentang demokrasi, hak asasi manusia, dan
konflik yang mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mengatasi konflik, penting
untuk mengajarkan siswa tentang cara berkomunikasi yang efektif dan membangun empati.

Pembelajaran resolusi konflik membantu mengembangkan keterampilan komunikasi
yang efektif (Asenjo Palma, 2018). Jika siswa diajarkan dalam resolusi konflik, mereka juga
diajarkan untuk menghargai perbedaan dan mencari solusi bersama dalam menghadapi
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konflik. Dengan demikian, melalui pembelajaran resolusi konflik, peserta didik dapat
memperoleh keterampilan komunikasi yang esensial untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan orang lain di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Pembelajaran resolusi konflik dalam PKn mengajarkan nilai-nilai keadilan, toleransi,
dan perdamaian. Melalui pemahaman nilai-nilai tersebut, peserta didik diajarkan untuk
menghormati hak-hak orang lain, menerima perbedaan, dan mencari solusi yang adil dalam
mengatasi konflik. Dalam hal ini, M. A. Martinez (2022) menyatakan jika pentingnya
menjaga pendidikan perdamaian , sebagai cara untuk menyelesaikan konflik. Dengan
memperoleh pemahaman nilai-nilai ini, peserta didik dapat menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dan mampu berkontribusi dalam membangun masyarakat yang harmonis.

Abad 21 memberikan berbagai tantangan pada masyarakat (Suyato, Hidayah,
Arpannudin, & Septiningrum, 2022). Pembelajaran resolusi konflik dalam PKn memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih dalam mengelola konflik secara konstruktif.
Melalui permainan peran, diskusi, dan simulasi konflik, mereka dapat mengembangkan
keterampilan negosiasi, kerjasama, dan pemecahan masalah. Peserta didik diajarkan untuk
mencari solusi yang saling menguntungkan dan merencanakan strategi resolusi konflik yang
efektif. Dengan berlatih dalam mengelola konflik di lingkungan pembelajaran, mereka dapat
mempraktikkan keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi agen perubahan
yang positif dalam mengatasi konflik di masyarakat. Pembelajaran resolusi konflik memiliki
peran penting dalam membentuk sikap, nilai, dan keterampilan peserta didik dalam
mengelola konflik (Lawson, 2022). Dalam Pembelajaran resolusi konflik, siswa akan
memperoleh keterampilan komunikasi yang efektif (Koskinen, 2022).

Lembaga pendidikan formal memiliki tugas dan kewajiban dalam membentuk pola
cipta, rasa, dan karsa, serta kesadaran bertanggung jawab dala pengambilan keputusan yang
baik bagi peserta didik. Oleh sebab itu, pentingnya pendidikan untuk membekali peserta
didik agar dapat menyelesaikan konflik (resolusi konflik) dalam upaya menciptakan
kehidupan yang damai, yang sejalan dengan salah satu pilar pendidikan yang dinyatakan
UNESCO yakni learning how to live together in harmony (Maftuh, 2005: 20). Sejalan
dengan hal itu, Ki Hajar Dewantara telah mengemukakan pendidikan menuju perdamaian
sejak tahun 1920, beliau menekankan tentang pentingnya pendidikan yang didasarkan pada
asas tertib dan damai yang mana telah diiplementasikan pada sekolah-sekolah di Indonesia
sesuai dengan kebijakan dan strategi pendidikan nasional jangka panjang, yaitu mendorong
pendidikan perdamaian dan pendidikan global melalui implementasi program pengajaran
resolusi konflik (Kusuma, 2018: 209).

Tujuan Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia umumnya memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang baik, warga Negara yang kreatif, warga Negara yang Kritis
dan partisipatif sesuai yang diamanatkan dalam Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan
kewarganegaraan dengan paradigma baru  menekankan pada nation and character,
peberdayaan warga Negara (citizen empowerment), dan memperkuat berkembangnya civil
society. Berkaitan dengan hal tersebut, Cogan (1998) merekomendasikan bahwa kebijakan
pendidikan di masa depan dipersiapkan guna memasuki abad baru yaitu pendidikan
kewarganegaraan yang multidimensional sebagai koneksi yang cocok dengan kebutuhan dan
keinginan umat pada abad ke-21 (Zulkifli, dkk. 2020). Pendidikan kewarganegaraan untuk
Indonesia, secara filosofik dan substantif-pedagogis/andragogis, merupakan pendidikan
untuk memfasilitasi perkembangan pribadi peserta didik agar menjadi warga negara
Indonesia yang religius, berkeadaban, berjiwa persatuan Indonesia, demokratis dan
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bertanggung jawab, dan berkeadilan, serta mampu hidup secara harmonis dalam konteks
multikulturalime-bhinneka tunggal ika sebagai upaya menjaga integrasi nasional.

Indonesia yang dikenal dengan negara yang majemuk, perlu adanya pendidikan
multikultural untuk dapat mengelola berbagai kemajemukan secara kreatif, sehingga konflik
yang muncul sebagai dampak dari perubahan sosial dapat dikelola dengan cerdas dan menjadi
bagian dari pencerahan kehidupan bangsa ke depan. Oleh karenanya pendidikan multicultural
yang merupakan bagian dari pendidikan kewarganegaraan, didalamnya tidak ada pembedaaan
kebutuhan, baik yang bersifat intelektual, spritual, material, emosional, etika, estetika, sosial,
ekonomi, budaya, dan transendental dari seluruh lapisan masyarakat dengan berbagai ragam
stratanya (Zulkifli, 2020: 28). Artinya, sebagai upaya pendidikan multikultural, pendidikan
kewarganegaraan bukan hanya sekedar berkaitan dengan proses transfer pengetahuan tentang
bagaimana hidup dalam masyarakat majemuk saja, akan tetapi hal yang perlu diperhatikan
juga bagaimana seorang pendidik mampu memperlakukan peserta didik yang beragam tanpa
ada perlakuan khusus terhadap salah satu kelompok agama, ras, suku, dan lainnya.

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam membekali peserta didik dilakukan
transfer pengetahuan tentang bagaimana hidup dalam lingkup masyarakat, bangsa, dan negara
yang meliputi bidang politik, pemerintahan, nilai moral budaya bangsa sebagai identitas
bangsa, nasionalisme, ekonomi dan nilai-nilai masyarakat lainnya; pemahaman terhadap hak
dan tanggung jawab sebagai warga negara Indonesia yang memiliki identitas/jati diri sebagai
bangsa Indonesia; pengayaan sumber belajar, bahwa sumber belajar tidak hanya di dalam
kelas dan dari buku teks, melainkan diperkaya dengan pengalaman belajar mandiri dari
peserta didik yang relevan, baik di sekolah, keluarga, maupun di masyarakat, yang
memungkinkan peserta didik dapat belajar dan menemukan sendiri bagaimana berperan serta
dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan negara dengan menggunakan berbagai media
sebagai hasil teknologi; keteladanan dari nilai-nilai dan prinsip yang dikembangkan dalam
PKn melalui sikap dan perilaku sehari-hari sehingga peserta didik memiliki panutan dalam
mewujudkan perilaku yang diharapkan; hidup bersama dengan orang lain sebagai satu
bangsa, bahwa mata pelajaran PKn termasuk dalam rumpun PIPS, menekankan bagaimana
manusia sebagai warga negara dapat bekerja sama dengan orang lain, saling menghormati,
menghargai,...damai,...citacita bangsa. (Arnie Fadjar (2005) sebagaimana dikutip Zulkifli,
dkk. 2020: 25). Sleeter (2010) dalam Hidayat, dkk, 2020: 30, mengusulkan empat tipe ideal
untuk pendidikan multikultural yang baik antara lain mengapresiasi perbedaan budaya bangsa
sendiri, mengapresiasi perbedaan budaya secara internasional, keadilan sosial dan anti-
diskriminasi, keadilan global dan anti-diskriminasi. Beberapa hal ini perlu menjadi perhatian
pendidik dalam pembelajaran di kelasnya. Dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan tidak hanya menekankan pada aspek pkognitif (pengetahuan
kewarganegaraan) saja melainkan ada aktivitas yang dilakukan peserta didik sebagai upaya
meningkatkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya menghargai perbedaan dan
mempromosikan perdamaian serta keadilan sosial dalam kehidupan yang majemuk melalui
pemanfaatan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar (tidak hanya sekolah) yang
membentuk keterampilan dan karakter mereka yang diperlukan dalam resolusi konflik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep resolusi
konflik dapat diaplikasikan dalam pembelajaran PKn untuk memperkuat integrasi nasional di
era digital dan memperkuat perwujudan warga negara yang baik. Metode penyelesaian
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konflik berbasis dialog, partisipasi aktif, dan pemecahan masalah yang Kkreatif dapat
diterapkan dalam pembelajaran PKn untuk meningkatkan kesadaran peserta didik tentang
pentingnya menghargai perbedaan dan mempromosikan perdamaian serta keadilan sosial.
Teknologi digital seperti media sosial dan platform online dapat digunakan sebagai alat bantu
untuk memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antar peserta didik. Namun, penggunaan teknologi
digital juga memiliki risiko seperti penyebaran informasi yang tidak valid dan peningkatan
polarisasi dan kebencian di media sosial. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan
kurikulum PKn vyang lebih adaptif dengan perkembangan teknologi digital untuk
mengantisipasi  risiko tersebut. Dengan penerapan konsep resolusi konflik dalam
pembelajaran PKn di era digital, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang lebih terbuka
dan toleran terhadap perbedaan, serta mampu membangun hubungan yang harmonis dan
menghargai nilai-nilai kebhinekaan sebagai bagian dari warga negara yang baik
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